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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan   
Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   dan   Nomor: 
0543b/U/1987.  Panduan transliterasi tersebut adalah: 
A. Konsonan 
 
No. Arab Nama Latin Nama 
 alif - Tidak dilambangkan ا 1
 - ba’ b ب 2
 - ta’ t ت 3
 sa' s\ s dengan titik di atas ث 4
 - jim j ج 5
 ha' h{ ha dengan titik di bawah ح 6
 - kha’ kh خ 7
 - dal d د 8
 zal z\ zet dengan titik di atas ذ 9
 - ra’ r ر 10
 - zai z ز 11
 - {sin s س 12
 - syin sy ش 13
 sad s es dengan titik di bawah ص 14
 dad d{ de dengan titik di bawah ض 15
 ta’ t} te dengan titik di bawah ط 16
 za’ z{ zet dengan titik di bawah ظ 17
 ain ‘__ koma terbalik di atas‘ ع 18
 - gain g غ 19
 - fa’ f ف 20
 - qaf q ق 21
 - kaf k ك 22
 - lam l ل 23
 - mim m م 24
 - nun n ن 25
 - waw w و 26
 - ha’ h ه 27
 hamzah __’ apostrop ء 28






Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
1. ----- َ◌ ----- fathah a a 
2. ----- ِ◌------ Kasrah i i 






بهيذ  – Yazhabu 
 
 Su’ila   – سئل
 
 
 Zukira – ذكر
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
يَى  .1  Fathah dan ya’ ai a dan i 
وَى  .2  Fathah dan waw au a dan u 
 
Contoh: 







C. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 
huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 
 
 
No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
اىَ◌   
Fathah dan alif ā a bergaris atas 
2.  
ىىَ◌   
Fathah dan alif layyinah ā a bergaris atas 
3.  
يىِ◌   
kasrah dan ya’ i
> 
i bergaris atas 
4.  
وىِ◌   










D. Ta’ Marbu>tah 
1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, 
kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.  
contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 
2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan “h”. 




3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan “h”.  
Contoh:  روضة الخنة - Raudah al-Jannah. 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh: 
  Muhammad :دمحم
 .al-wudd   :الود
F. Kata Sandang “ا ل “ 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  
yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  
menggunakan huruf “l ”. Contoh: القران   : al-Qur’ān.  
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l 
(el) nya. Contoh: السنة: as–Sunnah.  
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 
namun dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam 
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada 








 <al-Ima>m al-Gazali  :اال ما م الغز الي
 
اسبع المثا ني   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 




 Nasrun minalla>hi : هللانصر من 
 
 <Lilla>hi al-Amr jami’a :هللا اال مر خميعا
H. Huruf Hamzah 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof 
jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 





الدين احيا علم  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 
 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 
sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
 
 wa inna>llaha lahuwa khair ar-Ra>ziqi>n : وان هللا لحو خير الر ا ز قين
xv
ABSTRAK
Dewi Susanti, (2020) : Pengaruh Motivasi dan Kreativitas Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di
Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh motivasi dan
kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pada mata pelajaran
Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. Penelitian ini berdasarkan pada masalah
rendahnya prestasi belajar siswa. Metode penelitian menggunakan jenis penelitian
kuantitatif menggunakan teknik analisa correlational. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh siswa Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru yang berjumlah 1.156 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik proportionate random
sampling dengan rumus Slovin yakni 296 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik angket, data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi berganda yaitu Y= a + b1X1 + b2 X2. Hasil Penelitian ini
menunjukkan nilai R2 (koefisien determinasi) atau R Square sebesar 0.323 atau
32,3%. Nilai ini dapat diartikan bahwa perubahan prestasi belajar siswa oleh
perubahan nilai variabel bebas motivasi dan kreativitas belajar sebesar 32,3%
sedangkan 67,7% ditentukan oleh perubahan faktor lainnya. Nilai thitung untuk
variabel motivasi belajar adalah 8.690 dengan sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 ini
berarti ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa dan thitung
untuk variabel kreativitas belajar adalah 6.349 dengan sig. 0,000 lebih kecil dari
0,05 ini berarti ada pengaruh kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara motivasi dan kreativitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran pada mata pelajaran Fiqih di
Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru.
Kata Kunci: Motivasi Belajar , Kreativitas Belajar dan Prestasi Belajar .
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ABSTRACT
Dewi Susanti, (2020): The Influence of Learning Motivation and Learning Creativity on
Students’ Learning Achievement of Islamic Education Subject at
Madrasah Aliyah (Islamic Senior High Schools) in Pekanbaru
This study aims to examine the influence of learning motivation and learning creativity on
students’ achievement of Islamic Education subject at state Islamic senior high schools in
Pekanbaru. This research was based on the problem of low students’ achievement. Method of the
research was quantitative with correlational analysis technique. The populations of this study
were all state Islamic senior high schools’ students in Pekanbaru totaling 2,042 people. The
samples were 335 students taken by using proportional random sampling technique with the
Slovin formula. Data were collected through questionnaire and were analyzed by using multiple
regression analysis namely Y = a + b1X1 + b2X2. The results showed that the value of R2
(coefficient of determination) or R Square was 0.298 or 29.8%. It indicates that the change of
students’ achievement was determined by the change of learning motivation and learning
creativity by 29.8%. Meanwhile 70.2% was determined by the changes of other factors. The
tobserved for the learning motivation variable was 8.126 with sig. 0,000 which was smaller than
0.05. It means that there was an influence of learning motivation on students’ achievement. The
tobserved for learning creativity variable was 7,326 with sig. 0,000 which was smaller than 0.05. It
means that there was an influence of learning creativity on students’ achievement. Therefore, it
can be concluded that there was significant influence of learning motivation and learning
creativity on students’ achievement of Islamic Education subject at state Islamic senior high
schools in Pekanbaru.
Keywords: Learning Motivation, Learning Creativity and Learning Achievement.
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ملخص
مادة يف التالميذ تعليم إجناز يف التعلم وإبداع دافع تأثري : (2020) سوسنيت، ديوي
مبدينة اإلسالمية الثانوية املدارس يف اإلسالمية الرتبية
بكنبارو
مادة يف التالميذ تعليم إجناز يف التعلم وإبداع دافع تأثري وجود ملعرفة البحث هذا يهدف
البحث هذا يعتمد بكنبارو. مدينة يف اإلسالمية الثانوية املدارس يف اإلسالمية الرتبية
التحليل تقنية باستخدام الكمي نوعه التالميذ. تعليم إجناز اخنفاض مشكلة على
.2 وعددهم بكنبارو مدينة يف اإلسالمية الثانوية املدارس تالميذ مجيع جمتمعه االرتباطي.
سلوفني برمز املعينة الطبقية العشوائية العينة تعيني بتقنية العينة أخذ مت تلميذا. 042
البيانات حتليل ومت االستبيان. طريقة استخدمت البيانات، جلمع تلميذ. 335 وعددهم
.2X 2b + 1X1b + a = Y وهو املتعدد االحندار حتليل باستخدام مجعها مت اليت
0.298 مبدى تربيع R أو التحديد) (معامل 2R قيمة على البحث هذا نتيجة تدل
دافع قيمة لتغري التالميذ تعليم إجناز تغري أن على القيمة هذه تفسري ميكن .%8،29 أو
وقيمة األخرى. العوامل بتغري %2،70 حتديد يتم بينما %8،29 مبدى التعلم وإبداع
مما وهذا 05،0 من أصغر 000،0 بسيج 8.126 هي كاملتغري التعلم لدافع tحساب
كاملتغري التعلم إلبداع وtحساب التالميذ تعليم إجناز يف التعلم لدافع تأثري هناك أن يعين
إلبداع تأثري هناك أن يعين مما وهذا 05،0 من أصغر 000،0 بسيج 7.326 هي
وإبداع التعلم دافع بني تأثري هناك أن استنتاج ميكن التالميذ. تعليم إجناز يف التعلم
اإلسالمية الثانوية املدارس يف اإلسالمية الرتبية مادة يف التالميذ تعليم إجناز يف التعلم
بكنبارو. مبدينة





A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi belajar sering disebut hasil belajar yang dicapai setelah melalui 
proses kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai 
yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari 
oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan 
hasil pembelajaran yang maksimal. Pestasi belajar dianggap sebagai capaian dari 
hasil proses pembelajaran. Jika prestasinya masih ada yang rendah berarti ada 
yang salah dari proses pembelajaran tersebut.  
Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya motivasi belajar dann 
kreativitas belajar. Motivasi belajar dan kreativitas belajar memegang peran yang 
sangat dominan dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. Seorang siswa akan 
baik prestasi belajarnya apabila memiliki motivasi dan kreativitas belajar yang 
tinggi. Selanjutnya  siswa akan berhasil kalau dalam dirinya sendiri ada kemauan 
untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan 
peningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan 
perilaku siswa dalam belajar.  
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada 
pada diri siswa, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 
perasaan, dan juga emosi untuk kemudian bertindak melakukan sesuatu. Semua 





pembelajaran, peranan motivasi sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
Menurut Biggs & Tefler dalam Dimyati menyatakan bahwa motivasi 
belajar pada siswa dapat menjadi lemah, lemahnya motivasi atau tiadanya 
motivasi belajar akan melemahkan kegiatan, sehingga mutu hasil belajar akan 
menjadi rendah.1 Oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 
terus menerus karena sangat erat kaitannya dengan prestasi belajar. Dengan tujuan 
agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, sehingga hasil belajar yang 
diraihnyapun dapat optimal. Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar 
memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, artinya semakin 
tinggi motivasinya, semakin baik intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, 
maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Di samping itu motivasi 
juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap berjalan. 
Hal ini menjadikan siswa gigih dalam belajar. 
Al Qur’an memotivasi dan mengarahkan setiap manusia untuk belajar, 
diantaranya tertera dalam surat al An’am ayat ke 50 dan 160, 2 
ٓ أَقُوُل َلُكۡم ِعنِدي َخَزآِئُن  قُل ِ الَّ َّGَِّبُع إِالَّ  ٱۡلغَۡيبَ َوَالٓ أَۡعَلُم  ٱ َوَالٓ أَقُوُل لَُكۡم إِّنِي َمَلٌكۖ إِۡن أَت
  ٥٠أََفَال تَتَفَكَُّروَن  ٱۡلَبِصيرُۚ وَ  ٱۡألَۡعَمىٰ َما يُوَحٰىٓ إِلَيَّۚ قُۡل َهۡل َيۡستَِوي 
Artinya: Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib 
dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. Aku 
tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah: "Apakah 
sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka apakah kamu tidak 
memikirkan(nya)?(QS. al-An’am ayat 50) 
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َفَال يُۡجَزٰىٓ ِإالَّ ِمۡثَلَها َوُهۡم َال  ٱلسَّيِّئَةِ َعۡشُر أَۡمثَاِلَهۖا َوَمن َجآَء بِ  ۥَفَلهُ  ٱۡلَحَسَنةِ َجآَء بِ  َمن
  ١٦٠يُۡظَلُموَن 
 
Artinya: Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)(QS. Al An’am ayat 160) 
 
Di dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar. Dalam pembelajaran, guru juga tidak sekedar memberikan materi 
pembelajaran tetapi juga sebagai motivator yaitu guru harus berusaha membuat 
siswa terdorong dan tertarik terhadap pelajaran yang akan disampaikan. Maka dari 
itu, siswa perlu diberikan dorongan atau rangsangan agar tumbuh motivasi pada 
dirinya untuk belajar. Di dalam peningkatan mutu pendidikan pada masa sekarang 
ini perlu diiringi peningkatan proses belajar mengajar. Di dalam proses belajar 
mengajar, guru harus memiliki strategi yang tepat agar strategi atau metode yang 
digunakan guru tidak hanya terpusat pada guru dan monoton sehingga akan 
terkesan membosankan dan membuat siswa tidak serius memperhatikan materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
Siswa yang memiliki motivasi untuk berhasil akan bekerja lebih keras dari 
pada orang yang memiliki motivasi untuk tidak gagal. Dengan demikian siswa 
yang memiliki motivasi untuk berhasil harus diberi pekerjaan yang menantang 
dan sebaliknya jika siswa yang memiliki motivasi untuk tidak gagal sebaiknya 
diberi pekerjaan yang kira-kira dapat dikerjakan dengan hasil yang baik. Apabila 





meningkat. Banyak bakat siswa tidak berkembang karena tidak memiliki motivasi 
yang sesuai dengan bakatnya itu. Apabila siswa itu memperoleh motivasi atau 
dorongan sesuai dengan bakat yang dimilikinya, maka keingan siswa akan 
tersalurkan dengan baik dan akan memicu terjadi dorongan yang kuat untuk 
tercapainya hasil-hasil belajar ynag semula tidak terduga. 
Selain dari motivasi belajar di atas, faktor yang juga sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan prestasi belajar adalah kreativitas belajar. Istilah kreativitas 
atau daya cipta sering digunakan di lingkungan sekolah, perusahaan, ataupun 
lingkungan lainnya. Pengembangan kreativitas ini diperlukan untuk menghadapi 
arus era globalisasi. Kreativitas dapat pula kita lihat sebagai suatu proses dan 
mungkin inilah yang lebih penting untuk dilihat terutama dalam situasi 
pendidikan, kreativitas sebagai suatu proses dari adanya kesenangan akan 
keterlibatan seseorang terhadap kegiatan kreatif. Dalam situasi pendidikan, proses 
belajar mengajar merupakan salah satu dari bentuk kegiatannya. Melalui proses 
belajar mengajar, kreativitas siswa dapat dipupuk dan dikembangkan. Hal ini 
dapat diwujudkan dalam bentuk kegemaran untuk terlibat dalam mencari 
pengetahuan seperti, membaca buku di perpustakaan, kegiatan di laboratorium, 
dan lain-lain), keberanian dalam mengemukakan ide maupun pendapat (seperti 
dalam diskusi dan seminar), aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler, dan lain-lain. 
Slameto mengatakan kreativitas belajar dipengaruhi oleh faktor prestasi 
belajar yaitu sebagaimana bahwa kreativitas mencerminkan pemikiran yang 
divergen dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, yaitu kemampuan yang dapat 





yang dibebankan dapat menghasilkan output yang terbaik.3 Mengingat kreativitas 
guru dalam kegiatan pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadap prestasi 
siswa, maka sudah semestinya kualitas guru harus diperhatikan.  Kreativitas yang 
ada pada siswa akan terlihat dari hasil belajar dalam kecakapan kognitifnya, oleh 
karenanya guru selalu memberikan pembelajaran kepada siswa melalui kegiatan 
belajar dan mengajar.  
Kreativitas yang dimiliki oleh siswa berfungsi sebagai modal awal siswa 
dalam belajar. Siswa yang kreatif biasanya tidak memiliki masalah dalam 
menyelesaikan persoalan atau tugas. Kurangnya kreativitas siswa dalam belajar 
akan menghambat siswa untuk menghasilkan suatu proses pembelajaran yang 
baik. Siswa yang kurang kreatif akan sulit memberikan bermacam-macam 
alternatif jawaban dan memiliki masalah dalam menyelesaikan persoalan atau 
tugas. Kreativitas siswa dalam pembelajaran dapat dibangkitkan dengan cara guru 
menciptakan situasi belajar mengajar yang banyak memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memecahkan masalah, melakukan beberapa percobaan, dan membuat 
siswa sering mengajukan pertanyaan.  
Kreativitas meliputi dua ciri yaitu ciri aptitude dan non aptitude. Ciri yang 
pertama berhubungan dengan kognisi seperti kelancaran, keluwesan dan keaslian 
dalam pemikiran sedangkan ciri kedua berkaitan dengan sikap dan perasaan ingin 
tahu, senang mengajukan pertanyaan, selalu ingin mencari pengalaman baru, 
imajinatif, serta termasuk di dalamnya motivasi untuk berprestasi. Ciri yang 
pertama disebut kreativitas segi kognitif sedangkan ciri yang kedua disebut 
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kreativitas segi afektif. Kedua-duanya diperlukan untuk terwujudnya kreativitas 
seseorang.4 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Agama 
Islam MAN 1 Pekanbaru, terjadi kesenjangan anatara tiori dengan praktek 
dilapangan, kesenjangan tersebut dapat terlihat dari gejala-gejala prestasi belajar 
siswa sebagai berikut :  
1) Siswa memiliki nilai di bawah KKM (75) 
2) Siswa belum bisa menyelesaikan tugas tepat waktu  
3) Siswa mimiliki minat belajar yang rendah  
4) Siswa tidak membuat tugas yang diperintahkan guru   
5) Siswa menyontek jawaban temannya ketika ulangan harian  
6) Siswa belum bisa mengakui kelebihan temannya  
7) Siswa belum bisa mempraktekkan materi yang telah dipelajari dengan banar  
Berdasarkan gejala dan latar belakang di atas dapat kita pahami bahwa ada 
kesenjangan antara teori dan praktek dilapangan. Dimana menurut teori bahwa 
motivasi dan kreativitas siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, akan 
tetapi kenyataan di lapangan bahwa motivasi dan kreativitas siswa belum 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tahir mengatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang searah antara kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas 
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X di MAN 1 Kolaka.5 Selanjutanya penelitian yang dilakukan oleh Dindin 
Komarudin bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan 
prestasi belajar siswa dengan thitung sebesar 1,07.
6 Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh Ghullam Hamdu bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar IPA  sebesar 48,1%.7 Jadi, melihat kesenjangan-
kesenjangan yang terjadi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang dituangkan dalam bentuk tesis dengan judul : “Pengaruh 
Motivasi dan Kreativitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah  
1. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk 
menimbulkan motif-motif pada diri perserta didik yang menunjang kegiatan 
kerarah tujuan pembelajaran.8 Artinya motivasi belajar adalah respon atau 
dorongan yang terjadi pada diri peserta didik atau yang diterima oleh peserta 
didik terhadap proses pembelajaran. 
 
 
2. Kreativitas Belajar Siswa  
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Menurut Gallagher dalam Rachmawati mengatakan bahwa 
“Creativity is a mental  process  by  which  an  individual  crates  new  
ideas  or  products,  or recombines existing ideas and product, in fashion 
that is novel to him or her “ (kreativitas merupakan suatu proses mental yang 
dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau  
mengkombinasikan  antara  keduanya  yang pada akhirnyakan melekat pada 
dirinya).9 Jadi kreativitas jika dikaitkan dengan kata belajar adalah adalah 
kemampuan seseorang atau siswa untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 
telah ada. 
3. Prestasi Belajar Siswa  
Prestasi merupakan segala apa yang dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar.10 Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai 
yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah 
dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu 
mengharapkan akan mengahasilkan pembelajaran yang maksimal. Pestasi 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan 
diatas, penulis menemukan beberapa masalah sebagai berikut : 
a. Motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
b. Kreativitas belajar siswa di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
c. Prestasi belajar siswa di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
d. Hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di Madrasah 
Aliyah 1 Pekanbaru. 
e. Hubungan motivasi belajar dan kreativitas belajar terhadap prestasi 
belajar siswa Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persolan yang terkait dengan kajian 
ini. Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti membatasi masalah yang akan dibahas. Subjek penelitian ini dibatasi 
kepada seluruh siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 kota Pekanbaru. 
Sedangkan objek penelitian ini dibadasi pada ada tidaknya “pengaruh 
motivasi dan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa 





b. Bagaimana pengaruh kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru. 
c. Bagaimana pengaruh motivasi dan kreativitas belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 
Madrasah Aliyah 1Pekanbaru. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara garis besar bertujuan untuk : 
a. Mengetahui signifikansi pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. 
b. Mengetahui signifikansi pengaruh kreativitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
c. Mengetahui signifikansi pengaruh motivasi belajar dan kreativitas belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
rangka pelaksanaan manajemen sekolah yang berkualitas di kota pekanbaru 
yaitu : 
a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengetahuan bagi dunia 
pendidikan, terutama mengenai pengaruh motivasi belajar dan kreativitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
b. Untuk menambah wawasan sekaligus menjadi masukan bagi para 





c. Dari hasil penelitan tentang pengaruh motivasi belajar dan kreativitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa, diharapkan dapat digunakan untuk 
mengantisipasi masalah pendidikan ke depan. 
d. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan 
Agama Islam pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 





A. Landasan Teori 
1. Prestasi Belajar Siswa 
a. Pengertian Prestasi Belajar  
Prestasi belajar berasal dari bahasa belanda Prestasi, dalam bahasa 
Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi 
selalu dihubungkan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh 
Gegne bahwa dalam setiap proses akan selalu mendapat hasil nyata yang 
dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar seseorang.12 Pengertian 
prestasi  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil  yang  yang  
telah  dicapai  dari  apa  yang  telah  dilakukan  atau dikerjakan. Sedangkan 
pengertian belajar menurut adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat 
syaraf, penambahan ilmu pengetahuan, belajar sebagai perubahan kelakuan 
berkat pengalaman dan latihan.13 Purwanto mengatakan bahwa belajar adalah 
tingkah laku seseorang yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman 
yang telah dilalui, jadi belajar akan membawa perubahan-perubahan pada 
individu baik fisik maupun psikis, perubahan tersebut akan nampak tidak 
hanya berkaitan dengan aspek pengetahuan saja, tetapi juga berkaitan dengan 
percakapan, keterampilan dan sikapnya.14 Kemudian menyatakan bahwa 
prestasi belajar adalah salah satu sumber informasi yang terpenting dalam 
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pengambilan  keputusan   pendidik,   pengukurannya  diperoleh   dari   tes 
prestasi belajar yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai 
akademik.15 Tohirin, dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, prestasi merupakan segala apa yang dicapai oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar.16 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat diartikan bahwa 
prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh siswa yang 
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan   
yang   telah   dilalui   oleh   individu.   Poerwanto,memberikan pengertian 
prestasi belajar yaitu   hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Selanjutnya.17 Sedangkan 
menurut Suryabrata prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan yang dicapai 
seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan 
sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni:  kognitif,  affektif  dan  
psikomotor,  sebaliknya  dikatakan  prestasi kurang memuaskan jika 
seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”.18 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat 
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keberhasilan dalam mempelajari sesuatu materi pelajaran biasanya 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi. Prestasi belajar 
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa.  
b. Komponen Variabel Prestasi belajar 
Pelaksanaan penilaian diawali dengan pendidik merumuskan 
indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang 
dijabarkan dari Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata pelajaran. Indikator 
pencapaian kompetensi untuk KD pada KI-3 dan KI-4 dirumuskan dalam 
bentuk perilaku spesifik yang dapat terukur dan/atau diobservasi termasuk 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti perumusan 
indikator sikap dari KD-KD pada KI-1 dan KI-2. Indikator pencapaian 
kompetensi dikembangkan menjadi indikator soal yang diperlukan untuk 
penyusunan instrumen penilaian. Indikator tersebut digunakan sebagai 
rambu-rambu dalam penyusunan butir soal atau tugas. 19 
Instrumen penilaian memenuhi persyaratan substansi/materi, 
konstruksi, dan bahasa. Persyaratan substansi merepresentasikan kompetensi 
yang dinilai, persyaratan konstruksi memenuhi persyaratan teknis sesuai 
dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan persyaratan bahasa adalah 
penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik. Indikator pencapaian pengetahuan dan 
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keterampilan merupakan ukuran, karakteristik, atau ciri-ciri yang 
menunjukkan ketercapaian suatu KD tertentu dan menjadi acuan dalam 
penilaian KD mata pelajaran. Setiap Indikator pencapaian kompetensi dapat 
dikembangkan menjadi satu atau lebih indikator soal pengetahuan dan 
keterampilan. Sedangkan untuk mengukur pencapaian sikap digunakan 
indikator penilaian sikap yang dapat diamati. 
1) Sikap Spritual  
Penilaian sikap spiritual dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan sikap peserta didik dalam menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta toleransi terhadap 
agama lain. Indikator sikap spiritual pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti dan PPKn diturunkan dari KD pada KI-1 
dengan memperhatikan butir-butir nilai sikap yang tersurat. Sementara 
itu, indikator untuk penilaian sikap spiritual yang dilakukan oleh 
pendidik mata pelajaran lain tidak selalu dapat diturunkan secara 
langsung dari KD pada KI-1, melainkan dirumuskan dalam perilaku 
beragama secara umum. Berikut ini contoh indikator sikap spiritual yang 
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran: (1) berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan. (2) menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama yang dianut. (3) memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan. 
(4) bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. (5) 
mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri. (6) 





(tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan usaha. (8) 
menjaga lingkungan hidup di sekitar satuan pendidikan. (9) memelihara 
hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. (10) 
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia. (11) 
menghormati orang lain yang menjalankan ibadah sesuai dengan agama 
yang dianut.20 
2) Sikap Sosial  
Penilaian sikap sosial dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan sikap sosial peserta didik dalam menghargai, menghayati, 
dan berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaanya. Sikap sosial dikembangkan terintegrasi dalam 
pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4. Indikator KD dari KI-2 mata 
pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan PPKn dirumuskan 
dalam perilaku spesifik sebagaimana tersurat di dalam rumusan KD mata 
pelajaran tersebut. Sementara indikator KD dari KI-2 mata pelajaran 
lainnya dirumuskan dalam perilaku sosial secara umum. Berikut contoh 
indikator-indikator umum sikap sosial: 
a) Jujur, yaitu perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. Indikator jujur antara lain: (a) tidak berbohong, (b) tidak 
menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan, (c)  tidak menjadi 






plagiat (mengambil/menyalin karya orang lain tanpa menyebutkan 
sumber) (d) mengungkapkan perasaan apa adanya. (e) menyerahkan 
kepada yang berwenang barang yang ditemukan. (f) membuat 
laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya, dan (g) 
mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki. 
b) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator disiplin antara lain: 
(a) datang tepat waktu. (b) patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama/satuan pendidikan. Dan (c) mengerjakan/mengumpulkan 
tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, mengikuti kaidah 
berbahasa tulis yang baik dan benar.21 
c) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Indikator tanggung 
jawab antara lain: (a) melaksanakan tugas individu dengan baik. (b) 
menerima risiko dari tindakan yang dilakukan. (c) tidak 
menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti akurat. (d) 
mengembalikan barang pinjaman. (e) mengakui dan meminta maaf 
atas kesalahan yang dilakukan. (f) menepati janji. (g) tidak 
menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan sendiri. Dan (h) 
melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/diminta. 






d) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman 
latar belakang, pandangan, dan keyakinan. Indikator toleransi antara 
lain: (a) tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat. (b) 
menerima kesepakatan meskipun ada perbedaan pendapat. (c) dapat 
menerima kekurangan orang lain. (d) dapat memaafkan kesalahan 
orang lain. (e) mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan. 
(f) tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain. 
(g) kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat memahami orang lain lebih baik.  
e) Gotong royong, yaitu bekerja sama dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong-
menolong secara ikhlas. Indikator gotong royong antara lain: (a) 
terlibat aktif dalam kerja bakti membersihkan kelas atau satuan 
pendidikan. (b) kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan. (c) 
bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan. (d) aktif 
dalam kerja kelompok. (e) memusatkan perhatian pada tujuan 
kelompok. (f) tidak mendahulukan kepentingan pribadi. (g) mencari 
jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri sendiri 
dengan orang lain. 
f) Santun atau sopan, yaitu sikap baik dalam pergaulan, baik dalam 
berbahasa maupun bertingkah laku. Norma kesantunan bersifat 





tertentu bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain. Indikator 
santun atau sopan antara lain: (a) menghormati orang yang lebih tua. 
(b) tidak berkata kotor, kasar, dan takabur. (c) tidak meludah di 
sembarang tempat. (d) tidak menyela/memotong pembicaraan pada 
waktu yang tidak tepat. (e) mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. (f) memberisalam, senyum, dan 
menyapa. (g) meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain 
atau menggunakan barang milik orang lain. Dan (h) memperlakukan 
orang lain dengan baik sebagaimana diri sendiri ingin diperlakukan 
baik. 
g) Percaya diri, yaitu suatu keyakinan atas kemampuan sendiri untuk 
melakukan kegiatan atau tindakan. Indikator percaya diri antara lain: 
(a) berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. (b) 
mampu membuat keputusan dengan cepat. (c) tidak mudah putus 
asa. (d) tidak canggung dalam bertindak.22 
3) Pengetahuan  
Indikator untuk pengetahuan diturunkan dari KD pada KI-3 
dengan menggunakan kata kerja operasional. Beberapa kata kerja 
operasional yang dapat digunakan antara lain: (a) mengingat: 
menyebutkan, memberi label, mencocokkan, memberi nama, memberi 
contoh, meniru, dan memasangkan. (b) memahami: menggolongkan, 
menggambarkan, membuat ulasan, menjelaskan, mengekspresikan, 






mengidentifikasi, menunjukkan, menemukan, membuat laporan, 
mengemukakan, membuat tinjauan, memilih, dan menceritakan. (c) 
menerapkan: mendemonstrasikan, memperagakan, menuliskan 
penjelasan, membuatkan penafsiran, mengoperasikan, mempraktikkan, 
merancang persiapan, menyusun jadwal, membuat sketsa, 
menyelesaikan masalah, dan menggunakan. (d) menganalisis: menilai, 
menghitung, mengelompokkan, menentukan, membandingkan, 
membedakan, membuat diagram, menginventarisasi, memeriksa, dan 
menguji. (e) mengevaluasi: membuat penilaian, menyusun argumentasi 
atau alasan, menjelaskan apa alasan memilih, membuat perbandingan, 
menjelaskan alasan pembelaan, memperkirakan, dan memprediksi. Dan 
(e) mencipta (create): mengumpulkan, menyusun, merancang, 
merumuskan, mengelola, mengatur, merencanakan, mempersiapkan, 
mengusulkan, dan mengulas. 
4) Indikator untuk pencapaian keterampilan dirumuskan KD pada KI 4 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, antara lain: menggabungkan, mengkontruksi, merancang, 
membuat sketsa, memperagakan, menulis laporan, menceritakan 
kembali, mempraktikkan, mendemonstrasikan, dan menyajikan.23 
Dari kompenen-kompenen variabel prestasi belajar di atas maka 
prestasi belajar di dasarkan kepada Kurikulum 2013 dimana menekankan 
kepada karakter siswa atau afektif siswa.  






c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Prestasi belajar mempunyai hubungan erat dengan kegiatan belajar, 
banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar baik yang berasal dari 
dalam individu itu sendiri mauupun faktor yang berasal dari luar individu. 
Menurut Ngalim Purwanto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah :24 
1) Faktor dari dalam diri individu Terdiri dari faktor fisiologis dan 
psikologis. Faktor fisiologis adalah kondisi jasmani dan kondisi panca 
indera. Sedangkan faktor psikologis yaitu bakat, minat, kecerdasan, 
motivasi berprestasi dan kemampuan kognitif.  
2) Faktor dari luar individu Terdiri dari faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan alam. Sedangkan faktor instrumental yaitu kurikulum, 
bahan, guru, sarana, administrasi, dan manajemen. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Muhibbin Syah  membagi faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar menjadi 3 macam, yaitu : 1) faktor 
internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani siswa, 2) faktor eksternal 
yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan 3) faktor 
pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi 
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
mempelajari materi-materi pelajaran.25 
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Berhasil dan tidaknya seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
siswa adalah faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa adalah : 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
(1) Faktor fisiologis terdiri dari : 
(a) Kondisi fisiologis 
(b) Kondisi panca indera 





(e) Kemampuan kognitif 
Faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(1) Faktor lingkungan terdiri dari : 
(a) Lingkungan alami 
(b) Lingkungan sosial budaya 
(2) Faktor instrumental 
(a) Kurikulum 
(b) Program 
(c) Sarana dan fasilitas 
(d) Guru26 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:  
a) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 
meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis ini 
menyangkut kondisi jasmani/kondisi fisik siswa selama belajar. 
Sedangkan faktor psikologis meliputi aspek :  
                                                             






(1) Minat belajar siswa. Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah.  
(2) Kecerdasan/intelegensi. Seseorang yang memilki intelegensi yang 
baik umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik.  
(3) Kreativitas. Cropley yang dikutip oleh Didin menurutnya dalam 
konsep tentang kreativitas mengatakan bahwa berpikir kreatif berarti 
dapat menggunakan fungsi intelektualnya secara fleksibel dan 
adaptabel, selalu bersiap sedia merekonstruksi cara berpikirnya. 
Sebaliknya individu yag rigid selalu terpaku pada hal-hal yang logis 
dan benar. Mereka tidak menghendaki suatu perubahan yang terlalu 
cepat dan drastis dalam orientasi intelektualnya, kemungkinan 
karena memang ia tidak mampu dan terlalu erat berpegang pada 
sesuatu yang ia ketahui sebagai hal yang benar. Individu demikian 
berarti kehilangan kreativitasnya.27 
(4) Motivasi belajar  
(5) Bakat siswa  
(6) Kemampuan kognitif siswa  
(7) Sikap siswa terhadap mata pelajaran.  
b) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 
meliputi lingkungan fisik dan sosial serta instrumen yang berupa 
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kurikulum, program, metode mengajar, guru, sarana dan fasilitas. 
Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 
dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal).  
2. Motivasi Mengajar  
a. Pengertian Motivasi Belajar  
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “Psikologi Belajar dan 
Mengajar” menyatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.28 Sedangkan menurut M.C. Donald yang dikutip oleh 
Sardiman mengemukakan, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan.29 Dan Djaali berpendapat bahwa motivasi 
adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang 
yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.30  
Jadi motivasi adalah dorongan  yang ada pada diri seseorang yang membuat 
dia melakukan aktifitas tertentu. Selanjutnya untuk dapat mendalami dan 
mempunyai suatu gambaran yang mendalam serta jelas mengenai motivasi 
belajar, maka berikut  menurut para tokoh mengenai motivasi belajar, yaitu:  
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1) Menurut Hamzah B Uno motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal kepada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku.31 
2) Ahmad Rohani  menyatakan bahwa motivasi belajar adalah usaha 
yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada 
diri perserta didik yang menunjang kegiatan kerarah tujuan 
pembelajaran.32 
3) Menurut Sardiman, motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual, peranan yang luas  dalam hal menimbulkan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa yang 
memeliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar.33 
Dari pendapat para ahli diatas penulis mempuyai pemahaman bahwa 
yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah suatu dorongan yang bisa 
membangkitkan gairah siswa sehingga siswa selalu aktif  dan bersemangat 
dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
b. Mancam-macam Motivasi Belajar  
Adapun motivasi belajar bagi siswa disini dibedakan menjadi dua, 
adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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1) Motivasi Instrinsik 
Motivasi instrinsik ialah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.34 Motivasi 
instrinsik dapat berupa hasrat dan keinginan ingin berhasil dan dorongan 
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.35 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan 
hadiah, dan persaingan.36 Dari defenisi ini maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi ekstrinsik adalah merupakan motivasi yang timbul karena adanya 
dorongan dari luar individu yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar, jadi  seorang siswa akan belajar jika ada dorongan dari 
luar seperti ingin mendapatkan nilai yang baik, hadiah dan lain-lain dan 
bukan karena semata-mata ingin mengetahui sesuatu. Baik motivasi 
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, kedua-duanya dapat menjadi 
pendorong untuk belajar. Namun tentunya agar aktivitas dalam belajarnya 
memberikan kepuasan atau ganjaran diakhir kegiatan belajarnya maka 
sebaiknya motivasi yang mendorong siswa untuk belajar adalah motivasi 
intrinsik.  
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Jadi jika ditinjau dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik di atas dalam 
perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa adalah 
motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung 
pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan 
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, 
umpamanya memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng 
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orang 
tua dan guru.37  
Dalam perilaku belajar terdapat motivasi belajar. Motivasi belajar 
tersebut ada yang intrinsik atau ekstrinsik. Penguatan motivasi-motivasi 
belajar tersebut berada di tangan para guru/pendidik dan anggota 
masyarakat lain. Guru sebagai pendidik bertugas memperkuat motivasi 
belajar selama minimum 9 tahun. Pada usia wajib belajar. Orang tua 
bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat. Ulama sebagai 
pendidik juga bertugas memperkuat motivasi belajar sepanjang hayat. 
Dalam belajar terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar. 
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar didalam kehidupan 
sehari-hari motivasi banyak dipelajari, termasuk motivasi dalam belajar. 
Oleh karena itu motivasi belajar dapat timbul tenggelam atau berubah, 
disebabkan beberapa unsur yang mempengaruhinya. Beberapa unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut:  
                                                             





a) Cita-cita atau aspirasi. Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu 
target yang ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bagi semua 
siswa. 
b) Kemampuan belajar. Dalam belajar dibutuhkan berbagai 
kemampuan, kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang 
terdapat dalam diri siswa misalnya pengamatan dan perhatian. 
c) Kondisi siswa. Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar 
berkaitan dengan kondisi fisik, dan kondisi psikologis. 
d) Kondisi lingkunga, merupakan unsur-unsur dari luar diri siswa yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar, adalah unsur-unsur yang 
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil, kadang-kadang 
kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali 
khususnya kondisi-kondisi yang sifatnya kondisional. 
2.      Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Ada beberapa upaya meningkatkan motivasi belajar sebagai berikut: 
a) Optimalisasi penerapan prinsip belajar, Perilaku belajar di sekolah 
telah menjadi pola umum. Sejak usia enam tahun, siswa masuk 
sekolah selama lima-enam jam sehari. Sekurang-kurangnya tiap siswa 
mengalami belajar di sekolah selama sembilan tahun. 
b) Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran, Seorang siswa 
akan belajar dengan seutuh pribadinya perasaan, kemauan, pikiran, 





Meskipun demikian ketertujuan tersebut tidak selamanya berjalan 
lancar. Ketidaksejajaran tersebut disebabkan oleh kelainan jasmani 
atau mentalnya, ataupun naik turunnya energi jiwa. 
c) Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa, 
Perilaku belajar siswa merupakan rangkaian tindak-tindak belajar 
setiap hari. Perilaku belajar setiap hari bertolak dari jadwal pelajaran 
sekolah. Untuk menghadapi hari pertama masuk sekolah guru telah 
membuat rancangan pengajaran. Sedangkan siswa telah terbiasa 
dengan membaca buku pelajaran. Siswa telah mengalami belajar yang 
berhasil atau belajar yang gagal sebelumnya. Siswa menghayati 
pahitnya kegagalan belajar, dan manisnya keberhasilan belajar. Oleh 
karena itu rancangan pengajaran satu tahun ajaran selalu diharapkan 
oleh seluruh siswa. 
d. Komponen Variabel Motivasi Belajar  
Terdapat tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu: (a) kebutuhan, 
(b) dorongan, dan (c) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa terdapat 
ketidak seimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Dorongan 
merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka untuk 
memenuhi harapan, jadi dorongan berorientasi pada pemenuhan harapan dan 
pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut 





oleh seseorang atau individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam 
hal ini perilaku belajar.38 
Pakar psikologi Abraham Maslow dalam Ngalim Purwanto 
mengemukakan adanya lima tingkatan dalam kebutuhan pokok manusia. 
Kelima tingkatan kebutuhan itu adalah (1) kebutuhan fisiologi yaitu 
kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi-
fungsi biologis dasar dari manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang, 
dan papan, kebutuhan fisik, kebutuhan seks dan sebagainya, (2) kebutuhan 
rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti terjaminnya 
keamanan, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, 
kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil dan sebagainya, (3) kebutuhan 
sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan akan dicintai, 
diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia 
kawan, dan kerjasama, (4) kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), 
termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau 
status, pangkat, dan sebagainya, (5) kebutuhan akan aktualisasi diri (self 
actualization) seperti kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, 
pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri.39 
Dorongan kebutuhan-kebutuhan pada diri seseorang diantanya: 
1) Tingkah laku yang didorang oleh kebutuhan berprestasi akan 
tampak sebagai berikut: (a) berusaha melakukan sesuatu dengan 
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cara-cara baru, (b) mencara umpan balik tentang perbuatannya, (c) 
mengambil tanggung jawab atas perbuatannya.  
2) Tingkah laku individu yang didorong oleh kebutuhan persahabatan 
akan tampak sebagai berikut: (a) lebih memerhatikan segi hubungan 
pribadi yang ada dalam pekerjaan, (b) melakukan pekerjaan lebih 
efektif apabila bekerjasama, (c) mencari persetujuan atau kesepakan 
dari orang lain, (d) lebih suka dengan orang lain dari pada sendirian.  
3) Tingkah laku individu yang didorong oleh kebutuhan berkuasa akan 
tampak sebagai berikut: (a) berusaha menolong orang lain walaupun 
pertolongan itu tidak diminta, (b) sangat aktif menentukan arah 
kegiatan organisasi, (c) sangat peka terhadap struktur pengaruh antar 
pribadi. 
c. Fungsi  Motivasi Belajar 
Dalam kegiatan proses belajar mengajar, motivasi sangat penting dan 
diperlukan. Karena motivasi merupakan bagian dalam mewujudkan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Apabila siswa selalu termotivasi 
dalam kegiatan proses belajar mengajarnya maka dia akan tekun dan 
semangat dalam belajarnya. 
Oemar Hamalik menjelaskan bahwa ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi dan hal merupakan langkah penggerak awal. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai.  
c. Menyeleksi pebuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.40 
                                                             





Dari beberapa uraian di atas, Nampak jelas bahwa motivasi berfungsi 
sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai penopang prilaku dalam 
hal ini menyeleksi perbuatan seseorang untuk mencapai tujuan. Ngalim 
purwanto mengatakan dalam bukunya “Psikologi Pendidikan” motivasi 
mengandung tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan 
menopang tingkah laku manusia.41 
e. Strategi Menumbuhkan Motivasi Belajar  
Kegiatan belajar dan mengajar akan menjadi lesu jika para siswa tidak 
memiliki motivasi untuk belajar, apalagi guru dihadapkan pada siswa yang 
memiliki tingkat motivasi yang bermacam-macam. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk bisa menstimulus siswa agar motivasi siwa dalam belajar bisa 
tumbuh dan bahkan meningkat. Sebelum penulis menjelaskan apa saja 
strategi yang dapat menumbuhkan motivasi terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan ciri-ciri motivasi menurut Sardiman, diantaranya : 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus-menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak cepat puas 
dengan prestasi yang dicapainya. 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 
orang dewasa (politik, penentangan terhadap tindak kriminal, 
amoral dan sebagainya). 
d. Lebih senang bekerja mandiri. 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu. 
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.42 
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Ciri-ciri seperti di atas berarti menandakan seseorang itu memiliki 
motivasi yang cukup kuat. Apabila dibawa dalam lingkup pembelajaran maka 
siswa yang memiliki ciri-ciri seperti diatas maka dia tergolong kepada siswa 
yang memiliki motivasi yang tinggi.  
Dalam konteks yang lebih lanjut guru bisa menggunakan beberapa 
strategi untuk menumbuhkan motivasi siswa dengan ciri-ciri seperti diatas. 
Beberapa upaya yang bisa dilakukan guru adalah seperti yang dikatakan oleh 
bebrapa ahli diantanaya: 
Jamuludin mengatakan ada beberapa strategi yang dapat dikembangkan oleh 
guru dalam upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu: 
1) Menjelaskan tujuan belajar ke siswa  
2) Hadiah  
3) Saingan/kompetisi 
4) Pujian 
5) Memberi perhatian yang maksimal kepada siswa  
6) Memberi angka 
7) Hukuman 
8) Pada saat proses pembelajaran usahan menyelipkan humor atau cerita-
cerita lucu, atau bisa dikatakan serius tapi santai. 
9) Membantu kesulitan siswa secara individual maupun kelompok 
10) Menggunakan metode yang bervariasi 
11) Menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.43 
Selanjutnya Sardiman menambahkan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam belajar yaitu: 
1) Ego-involvement, yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 
merasa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga dirinya.  
2) Memberi ulangan 
3) Mengetahui hasil  
4) Hasrat untuk belajar  
                                                             






Dan Hamzah B. Uno membaginya kedalam beberapa teknik menumbuhkan 
motivasi belajar siswa yaitu: 
1) Pernyataan penghargaan secara verbal 
2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
3) Menimbulkan rasa ingin tahu  
4) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa 
5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa 
6) Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam 
belajar 
7) Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yang telah dipahami. 
8) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari 
sebelumnya. 
9) Menggunakan simulasi dan permainan 
10) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan 
kemahirannya di depan umum. 
11) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa 
dalam belajar. 
12) Memahami iklim sosial dalam sekolah  
13) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 
14) Memperpadukan motif-motif yang kuat 
15) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai  
16) Merumuskan tujuan-tujuan sementara 
17) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 
18) Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa. 
19) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri. 
20) Memberikan contoh yang positif. 45 
Dari beberapa strategi untuk menumbuhkan motivasi belajar 
diatas dapat kita ketahui bahwa banyak upaya yang bisa dilakukan guru 
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Salah satu strategi yang tepat untuk menumbuhkan motivasi belajar 
siswa yaitu menggunakan media yang baik serta harus sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Jadi guru dituntut untuk memilih media 
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pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.  
Sehingga memberikan kemajuan dalam proses belajar dan bisa 
meningkatkan kualitas pembelajaran karena siswa menjadi lebih 
antusias dalam belajar. 
f. Indikator- Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Hamzah B Uno, indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:46 
1) Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam 
kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu 
motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau 
motif untuk memperolah kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan 
unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari 
‘’dalam’’ diri manusia yang bersangkutan. 
Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga 
motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. 
Seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk 
berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda 
pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena 
dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi. 
 
 
                                                             





2) Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar 
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh 
motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 
individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki 
motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan 
yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. 
Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena 
kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan 
mendapat malu dari dosennya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan 
dihukum oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa 
‘’keberhasilan’’ anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau 
rangsangan dari luar dirinya. 
3) Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan 
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh 
perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya 
orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja 
yang baik kalau mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui dan 
dihargai dengan kenaikan pangkat. 
4) Adanya Penghargaan Dalam Belajar 
Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya 
terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik 
merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif 





seperti ‘’bagus’’, ‘’hebat’’ dan lain-lain disamping akan menyenangkan 
siswa, pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi 
dan pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan 
penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan 
pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan 
didepan orang banyak. 
5) Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar 
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses 
yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan 
proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu 
diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti diskusi, 
brainstorming, pengabdian masyarakat dan sebagainya. 
6) Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif 
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam 
tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu 
motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan 
baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan 
latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh lingkungan 
Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar 
anak didik, dengan demikian anak didik mampu memperoleh bantuan 
yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 





dorongan internal: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, faktor 
fisiologis  dan (2) dorongan eksternal: adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif. 
3. Kreativitas Belajar  
a. Pengerian Kreativitas  
Kreativitas belajar seringkali dianggap sebagai sesuatu keterampilan 
yang didasarkan pada bakat alam, dimana hanya mereka yang berbakat saja 
yang menjadi kreatif. Anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar, walaupun 
dalam kenyataannya terlihat bahwa orang tertentu memiliki kemampuan 
untuk menciptakan ide baru dengan cepat dan beragam. Sesungguhnya 
kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya dimiliki semua orang.  
Menurut  Munandar  kreativitas  sebagai  sebagai kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan 
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau 
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang 
sudah ada sebelumnya.47 Kreativitas dapat dilihat dari tingkah laku atau 
kegiatan yang kreatif. Menurut Slameto bahwa yang penting dalam 
kreativitas bukanlah menemukan sesuatu yang belum pernah diketahui 
orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas merupakan 
                                                             
47Utami Mundandar. Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. (Jakarta: 





sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu 
yang baru bagi orang lain atau dunia pada umumnya.48 
Menurut Gallagher dalam Rachmawati mengatakan bahwa 
“Creativity is a mental  process  by  which  an  individual  crates  new  
ideas  or  products,  or recombines existing ideas and product, in fashion 
that is novel to him or her “ (kreativitas merupakan suatu proses mental yang 
dilakukan individu berupa gagasan ataupun produk baru, atau  
mengkombinasikan  antara  keduanya  yang pada akhirnyakan melekat pada 
dirinya).49 
Supriadi dalam Rachmawati mengutarakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 
Kreativitas merupakan kempuan berpikir tingkat tinggi yang 
mengimplementasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, 
ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi dan integrasi antara tahap 
perkembangan.  
Menurut Semiawan dan Rachmawati bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan untuk memberikan gagasan baru menerapkannya dalam 
pemecahan masalah.50 Menurut Kuper kreativitas merupakan sebuah konsep 
yang majemuk dan multi demensial, sehingga sulit didefenisikan secara 
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operasional.51 Defenisi yang sering digunakan secara luas tentang kreativitas 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Wujudnya adalah 
tindakan manusia. Melalui proses kreatif yang berlangsung dalam bentuk 
orang atau sekelompok orang, produk-produk kreatif tercipta.  
Rogers mendefenisikan kreativitas sebagai proses munculnya hasil-
hasil baru kedalam suatu tindakan. Hasil-hasil baru ini muncul dan sifat 
individu yang unik yang berinteraksi dengan individu lain, pengalaman, 
maupun keadaan hidupnya.52 Kreativitas ini dapat terwujud dalam suasana 
kebersamaan dan terjadi bila relasi antar individu ditandai oleh hubungan-
hubungan yang bermakna.  
Kreativitas  sebagai   kemampuan  untuk  memproduksi  komposi 
dan gagasan-gagasan baru yang dapat berwujud aktivitas imajinatif atau 
sintesis yang mungkin melibatkan pembentukan pola-pola baru dan 
kombinasi dan pengalaman masa lalu yang dihubungkan dengan yang sudah 
ada pada situasi sekarang. Hasil tersebut berguna, bertujuan, terarah, dan 
tidak hanya sekedar fantasi. Sumber awal dan perkembangan kreativitas itu 
disebabkan oleh faktor-faktor yang ada dalam lingkungan keluarga. Dalam 
kegiatan belajar mengajar anak yang memiliki kreativitas lebih mampu 
menemukan masalah-masalah dan mampu memecahkannya pula. Oleh 
karena itu, guru perlu memberi kesempatan  yang seluas-luasnya kepada 
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peserta didik sehingga kreativias, bakat dan minatnya dapat berkembang 
susuai dengan potensi yang dimiliki.  
Proses belajar kreatif sebagai keterlibatan dengan sesuatu yang 
berarti rasa ingin tahu dan mengetahui dalam kekaguman, ketidak lengkapan, 
kekacauan kerumitan, ketidak selarasan, ketidak teraturan dan sebagainya. 
Kesederhana dari struktur atau mendiagnosis suatu kesulitan dengan 
mensintesiskan informasi yang telah diketahui, membentuk kombinasi 
dengan menciptakan alternatif-alternatif baru,  kemungkinan-kemungkinan  
baru,  dan  sebagainya.  Mempertimbangkan  menilai, memeriksa, dan 
menguji kemungkinan-kemungkinan baru, menyisihkan memecahkan  yang 
tidak berhasil, salah dan kurang baik, memilih pemecahan yang paling 
baik dan membuatnya menarik atau menyenangkan secara estetis 
mengkomunikasi hasil-hasilnya kepada  orang  lain”.53
  
Dengan demikian dalam belajar kreatif harus melibatkan komponen-
komponen pengalaman belajar yang  paling menyenangkan dan paling tidak 
menyenangkan lalu menemukan bahwa pengalaman  dalam  proses  belajar  
kreatif  sangat  mungkin  berada    di  antara pengalaman-penglaman    belajar    
yang sangat menenangkan, pengalama-pengalaman  yang  sangat  
memberikan  kepuasan  kepada  kita  dan  yang  sangat bernilai bagi kita. 
Jadi, kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam 
menciptakan hal-hal baru pada pembelajaran baik berupa kemampuan 
                                                             






mengembangkan kemampuan formasi proses belajar mengajar yang berupa 
pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi yang baru dalam 
belajarnya. 
b. Komponen Variabel Kreativitas Belajar   
Siswa yang memiliki krativitas adalah siswa yang memenuhi 
kompen krativitas. Torrance dalam Susanto mengemukakan ada empat 
komponen kreativitas, sebagai berikut:54  
1) Fruency (Kelancaran), adalah kemampuan sesoarang dalam 
mengemukakan ide yang hampir sama dalam memecahkan masalah. 
Komponen kreatif ini ditandai dengan adanya kemampuan sesorang 
dalam mencetuskan gagasan, jawaban penyelesaian masalah atau 
pertanyaan.55 Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, fruency ini 
dapat ditunjukkan oleh perilaku siswa yang mampu mengajukan 
pertanyaan, mampu mengemukakan pendapat dan lain-lain. Kelancaran 
(fruency) pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan ditandai 
dengan siswa yang dengan lancar menyalurkan ide yang dimiliki pada 
karya yang dibuat.  
2) Flexibility (Keluwesan), adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang dalam menghasilkan berbagai macam ide untuk 
memecahkan masalah. Ketika seseorang siswa diberikan suatu 
permasalahan, maka siswa tersebut akan mencari cara-cara yang 
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berbeda untuk memecahkan masalah tersebut. Komponen ini pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditandai dengan siswa yang 
mampu  memvisualisasikan hasil karya.  
3) Originality (Keaslian) adalah kemampuan sesorang dalam memberikan 
respons yang unik atau lusar biasa. Perilaku kreatif ini juga dapat dilihat 
dengan sesorang siswa yang memiliki pemikiran hal-hal yang tidak 
perna dipikirkan oleh orang lain.56 Komponen ini ditandai dengan hasil 
karya siswa yang sebelumnya belum pernah ada.  
4) Elaboration (keterperincian), adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
sesorang dalam mewujudkan ide yang telah dimiliki menjadi 
kenyataan. Siswa mampu mengarahkan ide menjadi kernyataan.57 Saat 
kegiatan pembelajaran, elaborationg ini dapat terlihat pada diri siswa 
yang dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menrincikan 
langkah-langkah dalam penyelesaian masalah tersebut. Komponen ini 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam ditandai dengan pesan 
yang ada dalam karya siswa dapat tersampaikan kepada pengamat atau 
siswa lain.  
Kemuadian berdasarkan analisis faktor, Guilford dalam Monty 
mengemukakan bahwa ada lima sifat yang menjadi ciri kemampuan berpikir 
kreatif, yakni:58 
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1) Kelancaran (fluency), ialah kemampuan untuk menghasilkan banyak 
gagasan. 
2) Keluwesan (flexibility), ialah kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. 
3) Keaslian (originality), ialah kemampuan untuk memecahkan gagasan 
dengan cara-cara yang asli, tidak klise. 
4) Penguraian (elaboration), ialah kemampuan untuk menguraikan 
sesuatu dengan terperinci, secara jelas dan panjang lebar. 
5) Perumusan kembali (redefinition), ialah kemampuan untuk meninjau 
suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berada dengan apa yang 
telah diketahui oleh banyak orang. 
Karakteristik kepribadian menjadi kriteria untuk mengidentifikasikan 
orang-orang kreatif. Kepribadian menurut Guildford meliputi dimensi 
kognitif (misalanya bakat) dan dimensi nonkognitif (misalnya minat, sikap, 
dan kualitas temperamental). Menurut terori ini, orang-orang kreatif memiliki 
kepribadian yang secara signifikan berbeda dengan orang yang kurang 
kreatif.59 
Selanjutnya dalam konteks pengembangan kreativitas Amabile dalam 
Goleman, Kaufman, dan Ray menyatakan adanya tiga komponen dasar 
kreativitas (tree component model) yang dari komponen tersebut bisa 
                                                             





diajukan bentuk pengembangannya. Ketiga komponen yang dimaksud 
adalah:60 
1) Domain-relevan skill,  yaitu keterampilan dalam bidang tertentu yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan teknis, dan bakat khususnya 
dalam bidang tertentu. Pengembangan pada domain ini bisa dilakukan 
melalui mata pelajaran tertentu misalnya bakat menulis 
dikembangkan melalui pelajaran Bahasa Indonesia. 
2) Cretivity-relevant skill, yaitu kemampuan berpikir kreatif yang 
memungkinkan ditemukannya kemungkinan-kemungkinan baru 
dalam penyelesaian masalah. Pengembangan pada domain ini bisa 
dilakukan dengan jalur kognitif berupa teknik peningkatan berpikir 
kreatif yang diberikan diluar jam pelajaran sekolah. 
3) Taks-motivation, yaitu dorongan untuk melakukan tindakan kreatif. 
Pengembangan dengan cara mendorong atau menciptakan suasana 
yang memungkinkan munculnya perilaku kreatif. Pada domain ini 
kreativitas tidak bisa diajarkan secara langsung karena itu yang bisa 
dilakukan guru adalah menjadi stimulator atau model memunculkan 
atau mempertahankan motovasi intrinsik siswa yang pada gilirannya 
akan memunculkan sikap dan perilaku kreatif.  
Kreativitas belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa 
dalam belajar memegang peranan penting dalam pencapaian keberhasilan 
pembelajaran. Menurut Usman siswa yang memiliki kreativitas dalam 
                                                             





pembelajaran akan diketahui dengan menunjukkan tingkat kreativitasnya 
dalam berbagai kegiatan. Mereka selalu ingin memecahkan persoalan-
persoalan, berani menanggung resiko yang sulit sekalipun, kadang-kadang 
destruktif di samping konstruktif, lebih senang bekerja sendiri dan percaya 
pada diri sendiri.61 
Selanjutnya Piers dalam Asrori mengemukakan bahwa karakteristik 
kreativitas adalah : Memili dorongan yang tinggi, memiliki keterlibatan yang 
tinggi, memili rasa ingin tahu yang besar, memiliki ketekunan yang tinggi, 
cenderung tidak puas terhadap kemapanan, penuh percaya diri, memilki 
kemandirian yang tinggi, bebas dalam mengambil keputusan, menerima diri 
sendiri, senang humor, memiliki intuisi yang tinggi, cenderung tertarik 
kepada hal-hal yang kompleks, toleran terhadap ambiguitas, dan bersifat 
sensitif.62  
Utami Munandar mengemukan ciri-ciri kreativitas siswa antara lain: 
senang mencara pengalaman baru, memiliki keasyikan dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang sulit, memiliki inisiatif, memiliki ketekunan yang tinggi, 
cenderung kritis terhadap oeng lain, berani menyatakan pendapat dan 
keyakinannya, selalu ingin tahu, peka atau perasa, energik dan ulet, menyukai 
tugas-tugas yang majemuk, percaya kepada diri sendiri, mempunyai rasa 
humor, memilki keindahan, berwawansan masa depan dan penuh imajinasi.63 
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Adapun Clark dalam Asrori mengemukakan karakteristik kreativitas 
adalah sebagai berikut: memiliki disiplin diri yang tinggi, memiliki 
kemandirian yang tinggi, cenderung sering menetang otoritas, memiliki rasa 
humor, mempu menetang tekanan kelompok, lebih mampu menyesuaikan 
diri, senang berpetualang, kurang toleran terhadap hal-hal yang 
membosankan, menyukai hal-hal yang kompleks, memiliki kemampuan 
berpikir dib=vergen yang tinggi, memiliki memori dan atensi yang baik, 
memiliki wawasan yang luas, mampu berpikir periodik, memerlukan situasi 
yang mendukung, sensitive terhadap lingkungan, memilki rasa ingin tahu 
yang tinggi, memilki nilai estetik yang tinggi, dan lebih bebas dalam 
mengembangkan integrasi peran seks.64 
c. Faktor Penghambat Kreativitas  
Dalam mengembangkan kreativitas, seseorang dapat mengalami 
berbagai hambatan, kendala atau rintangan yang dapat merusak dan bahkan 
dapat mematikan kreativitasnya. Cropley dalam Adhipura, mengemukakan 
beberapa karakteristik guru yang cenderung menghambat keterampilan 
berpikir kreatif dan kesediaan atau keberanian anak untuk mengungkapkan 
kreativitas mereka:65  
1) Penekanan bahwa guru semakin benar. 
2) Penekanan berlebihan pada hafalan. 
3) Penekanan pada belajar secara mekanis teknik pemecahan masalah. 
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4) Penekanan pada evaluasi eksternal. 
5) Penekanan secara ketat untuk menyelesaikan pekerjaan. 
6) Perbedaan secara kaku antara bekerja bermain dan menekankan 
makna dan manfaat dalam bekerja, sedangkan bermain adalah 
sekedar untuk rekreasi. 
Amaible dalam Munandar melihatnya dari sisi lain, ia 
mengemukakaan ada empat cara yang dapat mematikan kreativitas anak, 
yaitu evaluasi, hadiah, persaingan, dan lingkungan yang membatasi.66 
1) Evaluasi. Dalam memupuk kreativitas anak, guru hendaknya tidak 
memberikan evaluasi atau menunda pemberian evaluasi sewaktu anak 
sedang asyik berkreasi. Bahkan menduga akan dievaluasipun dapat 
mengurangi kreativitas anak. 
2) Hadiah. Kebanyakan orang percaya bahwa memberi hadiah akan 
memperbaiki atau meningkatkan perilaku tersebut. Ternyata tidak 
demikian. Pemberian hadiah dapat mematikan potensi intrinsik dan 
mematikan kreativitas. 
3) Persaingan. Kompetisi atau persaingan lebih kompleks dari pada 
pemberian evaluasi atau hadiah tersendiri, karena kompetisi meliputi 
keduanya. Biasanya persaingan terjadi apabila anak merasa bahwa 
pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan anak lain dan yang terbaik 
akan menerima hadiah. Hal ini, terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan 
sayangnya dapat mematikan kreativitas anak. 
                                                             





4) Lingkungan yang membatasi. Belajar dan kreativitas tidak dapat 
ditingkatkan dengan paksaan. Jika belajar dipaksakan dalam 
lingkungan yang amat membatasi, maka minat intrinsik anak dapat 
dirusak.  
d. Faktor Pendorong Kreativitas 
Mendidik anak merupakan tugas orang tua, dan pendidikan 
merupakan proses  seumur  hidup  yang  berlangsung  di  lingkungan  
keluarga,  sekolah dan masyarakat.  Menurut  Pamilu  terdapat  beberapa  
faktor  yang  mempengaruhi kreativitas anak adalah sebagai berikut: 
1) Kedekatan emosi. 
Berkembangnya kreativitas anak sangat bergantung pada kedekatan 
emosi dari orang tua. Suasana emosi yang mencerminkan rasa 
permusuhan, penolakan, atau terpisah sangat menghambat 
perkembangan kreativitas anak. 
2) Kebebasan dan respek. 
Anak kreatif biasanya memiliki orang tua yang menghormatinya 
sebagai individu, mempercayai kemampuan yang dimiliki, adanya 
keunikan, serta memberi kebebasan kepada anak tidak otoriter, 
tidak selalu mengawasi atau terlalu membatasi kegiatan anak. 
3) Menghargai prestasi dan kreativitas. 
Orang tua anak kreatif biasanya selalu mendorong anaknya untuk 
selalu berusaha sebaik-baiknya dan menghasilkan karya yang baik, 
tidak menekankan pada hasil akan tetapi proses. Spontanitas, 
kejujuran dan imajinasi dianggap penting bagi perkembangan kreatif 
anak.67 
 
Berdasar uraian di atas, pengalaman pendidikan yang pertama dan 
paling utama diperoleh anak adalah di dalam keluarga. Peran orang tua 
dalam mendidik dikatakan sangat penting, diantaranya adalah memberi 
kesempatan anak untuk memperoleh pengalaman yang banyak dan 
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beraneka ragam kepada anak. Sikap orang tua kepada anak seperti di atas 
dapat mempengaruhi bakat dan kreativitas anak. 
Menurut Slameto ciri-ciri kreativitas yaitu : 
Ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif 
dan   non   kognitif.   Ciri   kognitif   diantaranya   orisinilitas,   
fleksibelitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif 
diantaranya motivasi, sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini 
sama pentingnnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan 
kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apapun. Kreativitas 
hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi 
psikologi yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja 
namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh 
terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental 
yang sahat sekali dapat menghasilkan karya kreatif.68
 
 
Mengacu  pada  beberapa  pendapat  di  atas,  indikator  kreativitas 
belajar peserta didik yang direncanakan diteliti dengan indikator sebagai 
berikut 
1) Memiliki dorongan (drive) yang tinggi  
2) Memiliki keterlibatan yang tinggi 
3) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
4) Penuh percaya diri atau percaya kepada diri sendiri 
5) Memiliki kemandirian yang tinggi 
6) Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya 
Maka seorang guru kreatif hendaknya fleksibel dalam menghadapi 
peserta didik   yang   beragam   karakteristiknya,   tetapi   optimis   mampu   
memfasilitasi keseragaman peserta didik agar sukses dalam pembelajaran. 
                                                             





Dalam menegakkan disiplin  guru  kreatifpun  cukup  responsif,  empatik,  
sehingga  bisa  menghindari penggunaan kekerasan dalam membimbing 
peserta didik untuk tertib, maka sikap penuh semangat, komunikatif, dan 
pemaaf seorang guru kreatif menjadikannya  teladan bagi peserta didik. 
Menurut Gardner, secara garis besar, ada dua pendekatan utama 
mengukur kreativitas seseorang, diantaranya adalah: (1) Pendekatan 
kemampuan berpikir kreatif (kognitif) serta (2) Pendekatan melalui 
kepribadian. Salah satu tes yang  banyak  digunakan  diantaranya;  tes  yang  
dilakukan  Torrance  ( Creative  Thinking)  yang  melibatkan  kemampuan  
berpikir;  atau  Tes  sindroma kepribadian, contohnya Alpha Biological 
Inventory .69 
Inventori   kepribadian   ditujukan   untuk   mengetahui   
kecenderungan kepribadian  seseorang.  Kepribadian  kreatif  yang  
dimaksud  meliputi sikap, motivasi, minat, gaya berpikir, dan kebiasaan-
kebiasaan berperilaku.70
  
Penilaian proses mental yang memunculkan solusi, 
ide, konsep, bentuk arstistik, teori atau produk yang unik dan baru/orisinil 
tes dibuat dalam bentuk figural/gambar atau verbal/ bahasa.71 Contoh lain 
mengenai tes kreativitas (khusus di konstruksi di Indonesia) adalah Skala 
Sikap Kreatif oleh Utami Munandar. Skala ini disusun untuk anak SD dan 
SMP Penyusunan instrumen mempertimbangkan perilaku kreatif  yang  tidak  
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hanya  memerlukan  kemampuan  berpikir  kreatif  (kognitif), namun juga 
sikap kreatif (afektif). 
B. Penelitian yang Relevan 
Kajian tentang motivasi belajar, kreativitas belajar dan Prestasi Belajar 
siswa menjadi perbincangan menarik dalam dunia pendidikan. Sejak dahulu, kini 
dan masa akan datang. Problematika dalam lapangan pendidikan selalu menghiasi 
kehidupan umat di seluruh dunia. 
Dari studi kepustakaan yang penulis lakukan ternyata belum ada penelitian 
yang mengkaji ke tiga variabel di atas dalam suatu hubungan korelasional. 
Meskipun ada penelitian dan karya-karya penulis terdahulu namun hanya 
mendeskripsikan secara umum dan garis besarnya saja, dan tidak ditemukan hasil 
penelitian yang membahas secara spesifik dan sistematis tentang hubungan 
motivasi belajar, kreativitas belajar dan prestasi belajar, diantaranya : 
1. Acep Junaidi, dkk, keterampilan dan kreativitas mengajar guru sebagai 
determinan terhadap presatasi belajar siswa. Hasil analisis data tersebut 
menunjukan bahwa keterampilan  dan  kreativitas  mengajar  guru  memilki  
korelasi  yang  kuat  dengan prestasi belajar siswa baik secara parsial maupun 
simultan. Hasil penelitian ini dapat memberikan impilikasi terhadap proses belajar 
mengajar yang melibatkan guru dan siswa, dan juga sebagai pengkajian 
pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas mengajar guru 
sebagai variabel prediktor yang kuat untuk menciptakan prestasi belajar siswa yang 
lebih baik.72 
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2. Muhammad Amin, Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kreativitas 
Belajar Siswa di MINU Waru II Sidoarjo. Hasil penelitian mengatakan 
bahwa: (1) penerapan pembelajaran saintifik di kelas V cukup 
dikategorikan, ini terbukti dari persentase 76,6%. (2) Kemampuan 
kreativitas belajar siswa kelas V dapat dikatakan kategori cukup, terbukti 
bahwa persentase tes kreativitas siswa mencapai 72,6% dan kemampuan 
membaca secara individu mencapai persentase 56-75%. (3) terdapat 
pengaruh dan besarnya pengaruh pendekatan pembelajaran saintifik 
terhadap kemampuan kreativitas belajar siswa kelas V di MINU Waru II, 
hal ini berdasarkan perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai "r" 
hitung 0, 638, dan dibandingkan dengan nilai "r" momen produk untuk N = 
21 dalam interval 5%, nilai "r" adalah 0,413 dan untuk interval 1% adalah 
0,526. Kemudian nilai "r" ditafsirkan. Karena hasil "r" hitung adalah 0,638 
pada titik antara 0,40 ─ 0,70 yang berarti dalam kategori sedang-tinggi. Jadi 
pengaruh pendekatan pembelajaran saintifik terhadap kreativitas belajar 
siswa kelas V di MINU Waru II, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo 
memiliki signifikansi yang signifikan.73 Perbedaan dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan yaitu krativitas mengajar guru dan kreativitas belajar 
siswa. Sedangkan yang dilakukan oleh Muhammad Amin lebih berpusat 
pada Pendekatan saintifik dan kreativitas belajar. 
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3. Astrid Claudia Yasen, dkk, Pengembangan kreativitas anak asuh untuk 
menanamkan nilai kewirausahaan di Panti Asuhan “Rodhiyatul Jannah” 
Surabaya. Hasilnya ialah kreativitas berupa kerajinan tangan. Bentuk 
kegiatan yang dilakukan oleh anak berupa gantungan kunci dari kerang dan 
kain fanel, juga souvenir pernikahan. Dari hasil kegiatam kerajinan tangan 
tersebut kemudian dijual di koperasi milik panti asuhan. Koperasi tersebut 
dikelola oleh anak asuh sendiri, kemudian hasil dari koperasi dibagi rata dan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan anak asuh. Beberapa kendala yang 
ditemukan ialah adanya rasa kurang tanggung jawab yang cenderung 
mengikuti keinginan diri mereka untuk bermain, juga kejujuran anak yang 
masih kurang. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi dalam diri anak asuh. 
Upaya yang dilakukan oleh orang tua asuh untuk mengatasi kendala yang 
ada adalah lebih memberikan motivasi dan memeberi siraman rohani 
kepada anak.74 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan yaitu peneliti fokus kepada penelitian kuantitatif dengan 
mengkombinasikan kreativitas mengajar guru dan kreativitas belajar siswa 
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C. Konsep Operasional 
Berikut konsep operasional variabel X1 motivasi belajar, variabel X2 
kreativitas belajar siswa, variabel Y prestasi belajar.  
Tebel. II. I 
Konsep Operasional Variabel X1, X2, Y 
 






1. Kebutuhan 1. Memiliki minat dalam belajar  1 
2. Ketekunan dalam belajar  2 
3. Mendapat pujian  3 
4. Suasana tempat belajar yang baik  4 
5. Tidak cepat puas dengan prestasi 
yang dimiliki  
5 
6. Ganjaran dan hukuman 6 
7. Kerjasama  7 
2. Dorongan  1. Rasa ingin tahu dalam belajar   8 
2. Kreatif dalam menyampaikan 
materi  
9 
3. Tidak cepat puas dengan hasil 
yang dicapai  
10 
4. Ulet dalam menghadapai 
kesulitan belajar 
11 
3. Tujuan  1. Upaya untuk meraih cita cita  12 
2. Senang memecahkan soal-soal 13 
Kreativitas 
Belajar 









1. Menghasilkan gagasan atau ide 
dalam diskusi  
1 
2. Menyalurkan ide yang dimiliki 
pada saat pebelajaran  
2 
3. Memberikan jawaban berupa 












1. Mengemukakan pendapat di 
dalam diskusi  
4 
2. Memilih pendekatan yang tepat 
dalam pemecahan suatu masalah  
5 
3. Memberikan cara-cara berbeda 















unik atau lusar 
biasa 
1. Memcehakan masalah dengan 
cara asli tidak klise  
7 
2. Memiliki pemikiran yang jarang 











1. Mengarahkan ide menjadi 
kenyataan  
9 
2. Merincikan atau menguraikan 
masalah-masalah yang muncul  
10 
3. Menjelaskan masalah dengan 
panjang lebar  
11 
Prestasi 
Belajar (Y)  
 
1. Mengingat 1. Menyebutkan isi materi yang 
telah dipelajari.  
1 
2. Memberi contoh terkait materi 
yang ada di lingkungan sekolah 
2 
2. Memahami 1. Membuat ulasan terhadap 
penjelasan pelajaran.  
3 
2. Mengemukakan pendepat di 
depan kelas  
4 
3. Menerapkan 1. Mendemonstrasikan materi yang 
telah dipelajari.  . 
5 
2. Menyelesaikan masalah yang 
muncul ketika proses 
pembelajaran.  
6 
4. Menganalisis 1. Membedakan beberapa defenisi 
atau pengertian terkait materi 
pembelajaran.  
7 
2. membuat diagram atau peta 
konsep terkait materi 
pembelajaran. 
8 
5. Mengevaluasi 1. Membuat penilaian terhadap 
tugas-tugas  
9 





1. Mengumpulkan informasi terkait 







Variabel Sub Indikator Indikator 
No. 
Item 
2. Menyusun data yang terlah 
diperoleh secara sistematis  
12 
3. Mengelola data yang telah 
diperoleh secara tepat.  
13 




D. Kerangka Berpikir  
Dari kajian pustaka di atas, varibel prestasi belajar memiliki banyak kaitan 
dengan variabel yang lainnya. Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor, 
pertama,  faktor internal seperti minat, motivasi, kreativitas, intelegensi, dan siska 
siswa. Kedua, faktor eksternal berupa keluarga, sekolah, teman sebaya, masyarakat, 
keadaan ruang, fasilitas belajar. Berikut dapat dilihat dari diagram II. 1 
 
Gambar II.1 
























Selanjutnya dari berbagai variabel tersebut maka peneliti fokus pada 
variabel yang paling dekat dan diduga berperan lebih besar terhadap prestasi yaitu 
motivasi belajar dan kreativitas belajar siswa. Penjelasan uraian kerangka berfikir 







Kerangka Berpikir  
 
E. Hipotesis 
Ha1 : Ada pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. 
H01 : Tidak ada pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Pekanbaru. 
Ha2 : Ada pengaruh signifikan kreativitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa  pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Pekanbaru. 
Motivasi Belajar Siswa  
(Variabel X1) 
Kreativitas Belajar Siswa  
(Variabel X2)) 
 







H02 : Tidak ada pengaruh signifikan kreativitas belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
Ha3 : Ada pengaruh signifikan motivasi dan kreativitas belajar siswa 
secara bersama-sama terhadap  prestasi belajar siswa pada Mata 
Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.  
H03 : Tidak ada pengaruh signifikan motivasi dan  kreativitas belajar 
siswa secara bersama-sama terhadap  prestasi belajar siswa pada 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan teknik analisa 
corelational. Penelitian hubungan atau korelasi dilakukan untuk  mengetahui ada 
atau tidaknya dan seberapa besar ditemukannya hubungan antara dua variabel atau 
lebih secara kuantitatif. Kegunaannya juga untuk menganalisa hubungan antara dua 
variabel bebas (independent variabel) yaitu motivasi belajar  (X1), dan kreativitas 
belajar siswa (X2), dan satu variabel terikat (dependent variabel), yaitu prestasi 
belajar siswa (Y). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian  dilaksanakan mulai dari studi pendahuluan tanggal 4 Maret 
2019 sampai dengan 14 April 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skedul 
penelitian berikut:  
Tabel III. 1 
Skedul Penelitian 
No Kegiatan Tanggal 
1 Studi Pendahuluan  4 Maret 2019 s/d 12 Maret 2019 
2 Seminar Proposal  1 Juni 2019 
3 Penyerahan Surat Riset ke Sekolah  25 Oktober 2019 
4 Proses Pengambilan Data  13 Febriari s/d 31 Maret 2020 
5 Pelaporan dan Hasil Penelitian  14 April 2020 
 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru Provinsi 
Riau. Jl. Bandeng No 51 A.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Madrasah Aliyah 1 
Pekanbaru. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah hubungan motivasi 
dan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru.  
D. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru yang berjumlah 1.156 orang. Dalam penelitian ini,  
penulis mengambil sampel menggunakan rumus slovin dengan jumlah sampel 
yaitu 296 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus slovin:  
n = N / (1 + (N x e²)) 
 
Sehingga: n = 1.156 / (1 + (1.156  x 0,05²)) 
 
n = 1.156   / (1 + (1.156   x 0,0025)) 
 
n = 1.156    / (1 + 2,9) 
 
n = 1.156   / 3,9 
 
n = 296 
 
Jadi, sampel dalam peneltian ini berjumlah 229 orang. Kemudian sampel ini 
akan di ambil secara acak dengan porsi yang telah ditentukan setiap kelasnya, 
penarikan sampel seperti ini sering disebut dengan proportionate random sampling.  
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui  hubungan motivasi dan kreativitas 
belajar terhadap prestasi belajar siswa  pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru, penulis menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa Angket (kuisioner) dan dokumentasi. 
1. Angket (Kuisioner) 
Angket atau kuisioner ini untuk mendapatkan data mengenai 
hubungan motivasi dan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar siswa  
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 1  
Pekanbaru. Angket disebarkan kepada sampel peneltian berjumlah 296 orang 
siswa. Skala yang digunakan adalah skala likert yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
titik tolak untuk meyusun item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau 
pernyataan.  
Jawaban setiap item menggunakan skala likert. Untuk keperluan 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor misalnya: 
 
a. Sangat setuju  = 5  
b. Setuju   = 4  
c. Ragu-ragu   = 3  
d. Tidak setuju  = 2 
e. Sangat tidak setuju  = 1  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 





F. Tekhnik Analisis Data  
Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini  mengunakan  teknis analisis data 
regresi sederhana dan regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 17.0. 
1. Uji Prasyarat Penelitian  
Uji persyaratan analisis dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 
data yang dikumpulkan memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik 
yang telah direncanakan. Untuk menghitung korelasi dibutuhkan persyaratan 
antara lain hubungan variabel X dan Y harus linear dan bentuk distribusi 
semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. Anggapan   
populasi berdistribusi normal perlu dicek,  agar  langkah-langkah  selanjutnya  
dapat  dipertanggung jawabkan. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas  bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan 
diketahui sampel  yang diambil berasal dari populasi  yang 
berdistribusi normal atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil 
perhitungan statistik dapat digeneralisasikan dan populasinya. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan uji Chi-square untuk menentukan uji 






X2 = Nilai X2 
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Oi = Nilai observasi 
Ei = Nilai expected / harapan, luasan interval kelas berdasarkan 
tabel normal dikalikan N (total frekuensi) (pi x N) 
N = Banyaknya angka pada data (total frekuensi) 
Kriteria Pengujian:  
 
Jika: ᵡ2 hitung > ᵡ2 tabel (1-α; dk=k-1), maka H0 ditolak  
Jika: ᵡ2 hitung < ᵡ2 tabel (1-α; dk=k-1), maka H0 diterima 
 
b. Uji Linieritas  
Uji linearitas dilakukan pada masing-masing variabel bebas 
dan terikat dengan kriteria bahwa harga F hitung yang tercantum pada 
dev.  From  liniarity  lebih  dinyatakan  bahwa  bentuk  regresinya linier. 
Dengan istilah lain, apabila harga F hitung lebih besar dari pada F tabel 
maka arah regresi dinyatakan tidak berarti. Dapat juga dengan melihat 
besarnya nilai signifikasi. Uji linieritas secara manual dijabarkan 
dengan langkah seperti di bawah ini : 
 
1. JKt =  ∑𝑌2   








4. JKres     = JKt - JKreg b  - JK reg a  




6. JKtc = JKres – JKg  
7. dbg = N- k  
8. dbtc = k-2  














Dimana  :  
JK reg a = Jumlah kuadrat regresi a 
JKreg b = Jumlah kuadrat regresi b 
JKres = Jumlah kuadrat residu  
JKe = Jumlah kuadrat error  
JKtc = Jumlah kuadrat tuna cocok  
RJKtc = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJKe = Rata-rata jumlah kuadrat error 
Pengambilan keputusan: 
Jika fhitung ≥ ftabel,  maka Ho ditolak. 
Jika fhitung ≤  ftabel,  , maka Ho diterima. 
3. Uji Multikolonialitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat 
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model 
regresi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai 
VIF berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,100, maka 
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diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Uji   regresi   sederhana   bertujuan   untuk   mengetahui   
pengaruh masing-masing  variabel  preditor  yaitu  hubungan motivasi 
belajar (X1) dan kreativitas belajar (X2) tehadap prestasi belajar siswa 





Y= nilai yang diprediksi  
X= nilai variabel prediktor  
a=bilangan konstan 
b= bilangan koefisien prediktor 
 
Untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan atau untuk 
mengetahui pengaruh variabel prediktor terhadap kreativitas mengajar 
dan kreativitas belajar digunakan  analisis  regresi  sederhana.  Dengan  
kriteria  F  hitung lebih  besar  dari  pada  F  tabel.  Pelaksanaan  uji  
hipotesis  ini dilakukan dengan bantuan program SPSS Window Versi 
17.0 
b. Uji Regresi berganda 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan nilai 
pengaruh dua atau lebih variabel prediktor terhadap satu variabel 
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kriterium dengan mengunakan persamaan regresi, yaitu: 




Y= nilai yang diprediksi  
X= nilai variabel prediktor  
a= bilangan konstan 
b= bilangan koefisien prediktor 
Untuk pengujian hipotesis mengunakan bantuan sofware komputer 
program SPSS .17. 
c. Uji korelasi product moment   
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode statistik, karena data yang akan dianalisis bersifat pengaruh atau 
korelasi yang melibatkan dua variasi maka menggunakan rumus atau 
teknik korelasi product moment , dengan rumus : 
rxy  =           N∑ XY − (∑ X)(∑ Y)  
       √[N∑ X2 − (∑ X)2] [N ∑ Y2 − (∑ Y)2] 
Keterangan :  
rxy  = Angka indeks Korelasi “Y” Produc moment 
N          = Sampel 
 ∑ XY       = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑(X)      = Jumlah seluruh skor X 







d. Koefisien Determinasi R2 
Kofisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 
besarnya kontribusi variabel independen dalam hal ini adalah 
kreativitas mengajar dan kreativitas belajar. Koefesien ini disebut 
koefisien penentu. Karena varians yang terjadi pada variabel dependen  
dapat  dijelaskan  melalui  varians  yang  terjadi  pada variabel 





Berdasarkan anilisa pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru
dengan tingkat pengaruhnya 0,480 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil
ini menunjukan motivasi belajar siswa berperan penting dalam prestasi belajar
siswa.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru dengan
tingkat pengaruhnya 0,386 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukan kreativitas belajar siswa berperan penting dalam prestasi belajar
siswa.
3. Terdapat pengaruh secara signifikan motivasi dan kreativitas belajar siswa
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Fiqih di Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05
dengan nilai R Square sebesar 0,323 atau 32,3%. Artinya adalah bahwa
sumbangan pengaruh variabel motivasi belajar siswa (X1) dan kreativitas
belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) adalah sebesar 32,3%.
Sedangkan 67,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini. Ini berarti terdapat pengaruh secara signifikan
motivasi belajar siswa dan kreativitas belajar siswa secara bersama-sama
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terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah
1 Pekanbaru.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat memberikan
rekomendari dari peneltian ini, adapun rekomendari dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Bagi guru-guru Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru, diharapkan memaksimal
pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan motivasi,
kreativitas dan prestasi belajar siswa.
2. Bagi siswa Madrasah Aliyah 1 Pekanbaru, untuk lebih giat lagi belajar
sehingga mendapatkan prestasi yang bisa membanggakan sekolah.
3. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dorongan kepada anak untuk
ikut membantu guru membangkitkan motivasi dan kreativitas belajar siswa
sehingga mendorong dalam pencapaian prestasinya di sekolah.
Demikian yang dapat penulis rekomendasikan, penulis menyadari bahwa
tesis ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan
dan saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.
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KISI-KISI ANGKET  
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KREATIVITAS BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA  
PELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM  
DI MA SE- KOTA PEKANBARU  
 






1. Kebutuhan 1. Memiliki minat dalam belajar  1 
2. Ketekunan dalam belajar  2 
3. Mendapat pujian  3 
4. Antusias dalam menjawab 
pertanyaan  
4 
5. Tidak cepat puas dengan 
prestasi yang dimiliki  
5 
6. Ganjaran dan hukuman 6 
7. Kerjasama dalam mengerjakan 
tugas  
7 
1. Dorongan  1. Rasa ingin tahu dalam belajar   8 
2. Kreatif dalam menyampaikan 
gagasan  
9 
3. Tidak cepat puas dengan hasil 
yang dicapai  
10 
4. Ulet dalam menghadapai 
kesulitan belajar 
11 
3. Tujuan  1. Upaya untuk meraih cita cita  12 
2. Senang memecahkan soal-soal 13 
Kreativitas 
Belajar 









1. Menghasilkan gagasan atau ide 
baru dalam diskusi  
1 
2. Menyalurkan ide yang dimiliki 
pada saat pebelajaran  
2 
3. Memberikan jawaban berupa 












1. Mengemukakan pendapat di 
dalam diskusi  
4 
2. Memilih pendekatan yang tepat 
dalam pemecahan suatu masalah  
5 
3. Memberikan cara-cara berbeda 
terkait pemecahan masalah  
6 










unik atau lusar 
biasa 
1. Memcehakan masalah dengan 
cara asli tidak klise  
7 
2. Memiliki pemikiran yang jarang 











1. Mengarahkan/mengeksplor ide 
menjadi kenyataan  
9 
2. Merincikan atau menguraikan 
masalah-masalah yang muncul  
10 
3. Enerjik dan ulet dalam belajar  11 
4. Kritis terhadap gagasan orang 
lain  
12 




Belajar (Y)  
 
1. Mengingat 1. Menyebutkan isi materi yang 
telah dipelajari.  
1 
2. Memberi contoh terkait materi 
yang ada di lingkungan sekolah 
2 
2. Memahami 1. Membuat ulasan terhadap 
penjelasan pelajaran.  
3 
2. Mengemukakan pendepat di 
depan kelas  
4 
3. Menerapkan 1. Mendemonstrasikan materi yang 
telah dipelajari.  . 
5 
2. Menyelesaikan masalah yang 
muncul ketika proses 
pembelajaran.  
6 
4. Menganalisis 1. Membedakan beberapa defenisi 
atau pengertian terkait materi 
pembelajaran.  
7 
2. membuat diagram atau peta 
konsep terkait materi 
pembelajaran. 
8 





1. Mengumpulkan informasi 
terkait materi pembelajaran. 
   
 
10 
Variabel Sub Indikator Indikator 
No. 
Item 
2. Menyusun data yang terlah 







PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KREATIVITAS BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA  
PELAJARAN PENDIDIKAN  AGAMA ISLAM  





 Jawablah pertanyaan/pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan 
ananda yang sebenarnya dengan membari tanda () pada bagian jawaban 
yang telah disediakan disamping pernyataan dengan alternatif jawaban 
sebagai berikut: 
SS  : Sangat Setuju  
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
 Kuisioner ini tidak ada hubungannya dengan nilai ananda melainkan untuk 
keperluan penelitian. 
 Tidak ada jawaban yang benar atau salah, ananda hanya diminta untuk 
menjawab pertanyaan/pernyataan sesuai dengan keadaan ananda.  
 
Contoh:  
No Butir Pertanyaan SS S N TS STS 
1 
Saya membuat tugas rumah yang telah 
diberikan oleh guru  






A. MOTIVASI BELAJAR SISWA    
No Butir Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Siswa memiliki minat dalam belajar      
2 Siswa mimiliki ketekunan dalam belajar      
3 Siswa senang mendapat pujian      
4 Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan       
5 
Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang 
dimiliki 
     
6 
Siswa tertantang dengan ganjaran (hadiah) 
yang diberikan guru  
     
7 
Siswa melakukan kerjasama dalam 
mengerjakan tugas  
     
8 Siswa memiliki rasa ingin tahu dalam belajar.      
9 Siswa memiliki ide atau gagasan yang kratif       
10 
Siswa tidak cepat puas dengan hasil yang 
dicapai 
     
11 
Siswa ulet dalam menghadapai kesulitan 
belajar. 
     
12 Siswa berupaya untuk meraih cita cita.      
13 Siswa senang memecahkan soal-soal.      
B. KREATIVITAS BELAJAR SISWA   
No Butir Pertanyaan SS S N TS STS 
1 
Siswa membuat gagasan atau ide baru dalam 
diskusi 
     
2 
Siswa menyalurkan ide yang dimiliki pada 
saat pebelajaran 
     
3 
Siswa memberikan jawaban berupa solusi 
terhadap persoalan ketika proses 
pembelajaran  
     
4 
Siswa berani mengemukakan pendapat di 
dalam diskusi 
     
5 
Siswa memilih pendekatan yang tepat dalam 
pemecahan suatu masalah 
     
6 
Siswa memberikan cara-cara berbeda terkait 
pemecahan masalah  
     
7 
Siswa memcehakan masalah dengan cara asli 
tidak klise. 
     
3 
 
No Butir Pertanyaan SS S N TS STS 
8 
Siswa memiliki pemikiran yang jarang dimiki 
temannya. 
     
9 
Siswa mengeksplor ide terkait materi 
pelajaran  
     
10 
Siswa merincikan atau menguraikan 
masalah-masalah yang muncul 
     
11 Siswa enerjik dan ulet dalam belajar  
     
12 
Siswa cenderung kritis terhadap gagasan 
temannya  
     
13 
Siswa menyukai tugas tugas yang mejemuk 
dan persoalan yang kompleks ketika 
pembelajaran.  
     
C. PRESTASI BELAJAR SISWA    
No Butir Pertanyaan SS S N TS STS 
1 
Siswa menyebutkan isi materi yang telah 
dipelajari 
     
2 
Siswa memberi contoh terkait materi yang 
ada di lingkungan sekolah 
     
3 
Siswa membuat ulasan terhadap penjelasan 
pelajaran 
     
4 
Siswa mengemukakan pendepat di depan 
kelas 
     
5 
Siswa mendemonstrasikan materi yang telah 
dipelajari 
     
6 
Siswa menyelesaikan masalah yang muncul 
ketika proses pembelajaran 
     
7 
Siswa membedakan beberapa defenisi atau 
pengertian terkait materi pembelajaran.. 
     
8 
Siswa membuat diagram atau peta konsep 
terkait materi pembelajaran 
     
9 
Siswa menilai terhadap tugas-tugas yang 
diberikan guru 
     
10 
Siswa mengumpulkan informasi terkait 
materi pembelajaran 
     
11 
Siswa menyusun data yang terlah diperoleh 
secara sistematis 
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